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ABSTRACT

Billy Oktovianus Ingkiriwang, 2018 THE EXECUTORIAL STRENGTH OF
FIDUSIAN GUARANTEE REVIEWED FROM LAW NUMBER 42 OF 1999
CONCERNING FIDUSIAL GUARANTEE. Guided by Annita T.S.F
Mangundap, S.H., M.H, dan Ricky Th Waworga, S.H., M.H.

Fiduciary guarantee is one of the material warranty known in positive law.
Judging from developments in its own history, this fiduciary started with an
agreement that was only based on trust. This is certainly less effective and has no
power because it only has trust, so the agreement can be easily violated and not
fulfilled because there is no law that binds the parties to the agreement made
between the customer and the fiduciary guarantee agency. In practice there are
many breach of promises regarding fiduciary agreements. In the Law of the
Republic of Indonesia number 42 concerning Fiduciary Guarantee article 15
paragraph 3 of 1999 states that if the debitor fails or break the agreements on
purpose, the fiduciary recipient has the right to sell the object which is the object
of fiduciary guarantee on his own authority. Article 30 also states that the
fiduciary giver must surrender the object which is the object of the Fiduciary
guarantee in the context of carrying out the execution of the Fiduciary Guarantee.
A broken promise to make the object guaranteed must be withdrawn by the
fiduciary institution through the executor. Objection to the execution of the
executor to confiscate the object guaranteed, the executor is reportedly charged
with a crime of deprivation. This action was carried out to avoid the actions of the
executive. Based on Law Number 42 of 1999 concerning Fiduciary Guarantees
have an executorial power equivalent to a court decision that already has
permanent legal force. Judges should find cases of debtors who object and sue
creditors holding fiduciary guarantees for their guarantees should refuse, because
it is clear that there are laws that regulate the execution of legal fiduciary
guarantees that have permanent legal force.

Keywords: Fiduciary Guarantee, Breach of Contract, Executorial



ABSTRAK

Billy Oktovianus Ingkiriwang, 2018 KEKUATAN EKSEKUTORIAL JAMINAN
FIDUSIA DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 42 TAHUN 1999
TENTANG JAMINAN FIDUSIA. Dibimbing oleh Annita T.S.F Mangundap,
S.H., M.H, dan Ricky Th Waworga, S.H., M.H.

Jaminan fidusia merupakan salah satu jaminan kebendaan yang dikenal dalam
hukum positif. Dilihat dari perkembangan dalam sejarahnya sendiri, fidusia ini
berawal dari suatu perjanjian yang hanya didasarkan pada kepercayaan. Hal ini
tentunya kurang efektif dan tidak memiliki kekuatan karena hanya bermodalkan
kepercayaan saja, maka perjanjian tersebut dapat dengan mudah dilanggar dan
tidak dipenuhi sebab tidak ada hukum yang mengikat para pihak dalam perjanjian
yang dibuat antara nasabah dan lembaga jaminan fidusia. Pada prakteknya terjadi
banyak cidera janji terhadap perjanjian fidusia. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia pasal 15 ayat 3
disebutkan bahwa apabila debitur cidrta janji, penerima fidusia mempunyai hak
untuk menjual benda yang menjadi objek jaminan fidusia atas kekuasaaannya
sendiri. Pada pasal 30 juga menyatakan bahwa pemberi fidusia wajib
menyerahkan benda yang menjadi objek jaminan Fidusia dalam rangka
pelaksanaan eksekusi Jaminan Fidusia. Cidera janji membuat objek yang
dijaminkan harus ditarik kembali oleh lembaga fidusia melalui pihak eksekutorial.
Keberatan dengan tidakan pihak eksekutorial untuk menyita obyek yang
dijaminkan, pihak eksekutorial dilaporkan dengan tuduhan tindak kriminal
perampasan. Tidakan ini dilakukan untuk mengelak dari tindakan pihak
eksekutorial. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 tahun 1999 tentang
Jaminan Fidusia mempunyai kekuatan eksekutorial yang setara dengan keputusan
pengadilan yang sudah mempunyai kekuatan hukum tetap. Seharusnya para hakim
apabila menemukan kasus debitur yang keberatan dan menggugat kreditur
pemegang jaminan fidusia atas jaminannya tersebut hendaknya menolak, karena
sudah jelas telah ada undang-undang yang mengatur eksekusi jaminan fidusia
yang sah serta mempunyai kekuatan hukum tetap.

Kata kunci: Jaminan Fidusia, cidera janji, pihak eksekutorial
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